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masih tinggal oetoe, oleh kerna itoe djoega, kaoe poenja kadoea lengan moesti dibikin loempoe."

Berkata sampe disini, Boe Beng Hiap Kek lantes pidjit oeroet kateknja Hee Pat jang kiri dan kanan dengen bergantian, sabegitoe lekas kena dipidjit, itoe pendjahat rasaken lengannja djadi kasemoetan dan tida bertenaga. Ia mengarti bahoea kadoea lengannja soeda ditiam oerat besarnja jang membikin ia djadi loempoeh boeat saoemoer hidoepnja, dan sekali poen itoe kadoea lengan boekannja sama sekali tida bisa digoenaken, tapi kaloe mengangkat barang jang sedikit berat sadja lantes rasanja sakit dan tida bertenaga. Hal itoe soeda membikin Hee Pat djadi sanget goesar dan sakit hati pada itoe hiapkek, kerna ia pikir biar poen ia masih bisa tinggal hidoep, toch tida berbeda sebagi djoega soeda mati.

Toeloeng ! toeloeng ! lekas tangkep pemboenoeh ! Boe Beng Hiap Kek! pemboenoeh!" berseroeh ia dengen sakeras-kerasnja.

Dalem sedikit saat kamoedian, lantes kadengeran soeara riboet-riboet dan sinarnja obor obor jang menjala dengen terang, mendatengin dari segala djoeroesan ; tapi Boe Beng Hiap Kek tinggal adem, dan dengen sabar ia melirik ka segala djoeroesan. Roepanja ia tida begitoe poesingin pada itoe kawanan oppas jang sama sekali tida mempoenjai goena satoe apa; dan ia tjoema perloe perhatiken sadja pada Tjeng Sian Hweeshio dan Tjhio Goan Beng, jang sedikitnja ada itoe harga boeat diperhatiken.

Dalem sakedjapan mata soeda ada bebrapa poeloeh orang-orang politie jang bersendjata golok thitjio, toja, toembak dan laen-laennja mengoeroeng dari kadjaoehan sembari bertreak-treak. Boe Beng Hiap Kek lantes lontjat naek kombali ka atas genteng, tapi ber-











[image: ]

[image: ]

Diperoleh dari "https://id.wikisource.org/w/index.php?title=Halaman:Boe_Beng_Hiap_Kek.pdf/62&oldid=88311"


				
			

			
			

		
		
		  
  	
  		 
 
  		
  				Terakhir diubah pada 5 Desember 2021, pukul 00.34
  		
  		 
 
  	

  
	
			
			
	    Bahasa

	    
	        

	        

	        Halaman ini tidak tersedia dalam bahasa lain.

	    
	
	[image: Wikisumber]



				 Halaman ini terakhir diubah pada 5 Desember 2021, pukul 00.34.
	Konten tersedia di bawah CC BY-SA 4.0 kecuali dinyatakan lain.



				Kebijakan privasi
	Tentang Wikisumber
	Penyangkalan
	Kode Etik
	Pengembang
	Statistik
	Pernyataan kuki
	Ketentuan Penggunaan
	Tampilan komputer (PC)



			

		
			








